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Abstract

Stunting is one of the problems that hinders human development globally. Indonesia is the
fifth country that has the highest prevalence of stunting children after India, China, Nigeria, and
Pakistan. The Indonesian government targets the stunting rate to fall to 14 percent by 2024. The
President of the Republic of Indonesia appointed the head of the BKKBN to be the chief executive of
the Acceleration of Stunting Reduction. In overcoming stunting, the BKKBN is ready to mobilize the
support of 13,734 PKB/PLKB personnel and 1 million cadres spread throughout Indonesia. To
prevent this, the government has also launched an integrated stunting prevention intervention
program that involves cross-ministerial and institutional. This study aims to find out how the
Lingga district government's efforts to reduce stunting rates in Lingga district, the research method
used is a descriptive research method with a qualitative approach. Data collection techniques were
carried out through interviews, observations, and documentation related to efforts to reduce
stunting rates in Lingga Regency. The data obtained is then analyzed qualitatively by examining all
the data that has been collected and supported by the results of interviews with a theoretical
approach. According to Adisasmita (2011: 22) which suggests that management is not only
carrying out an activity, but is a series of activities that include management functions that are
affected by planning, implementation, and supervision. From the results of the study, it can be seen
that based on the results of the study, it can be concluded that the efforts of the Lingga district
government in reducing stunting rates in Lingga district are quite good, but from the three
indicators used are planning, implementation, and supervision. There is one indicator that has not
been maximized, namely planning.
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I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kelima yang memiliki prevalensi anak stunting tertinggi setelah India,
China, Nigeria, dan Pakistan. Saat ini,prevalensi anak stunting dibawah 5 tahun di Asia Selatan
sekitar 38%. Hasil Riset Kesehatan Dasar memcatat prevalensi stunting pada tahun 2007 yaitu
sebesar 36,8% sempat turun menjadi 35,6% pada tahun 2010 ,namun meningkat menjadi 37,2%
pada tahun 2013. Dari prevalensi tersebut dapat dilihat bahwa prevalensi stunting di Indonesia
justru meningkat sebesar 1,6% dalam kurun waktu 2010-2013 atau 0,4% pertahun. Menurut WHO,
prevalensi balita pendek menjadi masalah kesehatan masyarakat jika prevalensi 20% atau lebih.
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Sumber: Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan

Karenanya persentase balita pendek di Indonesia masih tinggi dan merupakan masalah
kesehatan yang harus ditanggulangi. Anak yang menderita stunting akan lebih rentan terhadap
penyakit dan ketika dewasa berisiko untuk mengidap penyakit degerenatif. Dampak stunting tidak
hanya pada segi kesehatan tetapi juga mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. Anak merupakan
aset masa depan bangsa. Bisa dibayangkan, bagaimana kondisi sumber daya manusia indonesia
dimasa yang akan datang jika saat ini banyak anak indonesia yang menderita stunting. Dapat
dipastikan bangsa ini tidak akan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam menghadapi tantangan
global. Untuk mencegah hal tersebut, pemerintah mencanangkan program interevensi pencegahan
stunting terintegrasi yang melibatkan lintas kementerian dan lembaga. Pada tahun 2018, ditetapkan
100 kabupaten di 34 provinsi sebagai lokasi prioritas penurunan stunting. Jumlah ini akan
bertambah sebanyak 60 kabupaten pada tahun berikutnya. Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Upaya Perbaikan Gizi.

Bahwa peningkatan derajat kesehatan masyarakat perlu dilakukan upaya perbaikan gizi
perseorangan dan gizi masyarakat pada seluruh siklus kehidupan sejak dalam kandungan sampai
dengan lanjut usia dengan prioritas kepada kelompok rawan gizi, juga bahwa upaya perbaikan gizi
tersebut dilaksanakan berdasarkan pedoman yang selama ini masih tersebar dalam berbagai
pedoman yang belum bersifat regulasi. Secara makro, dibutuhkan ketegasan kebijakan, strategi,
regulasi, dan koordinasi lintas sektor dari pemerintahan dan semua stakeholder2 untuk menjamin
terlaksana poin-poin penting seperti pemberdayaan masyarakat, pemberantasan kemiskinan,
ketahanan pangan, dan pendidikan yang secara tidak langsung akan mengubah budaya buruk dan
paradigma.

Pemerintah indonesia menargetkan angka stunting turun menjadi 14 persen di tahun 2024.
Presiden Republik Indonesia menunjuk kepala BKKBN menjadi ketua pelaksana Percepatan
Penurunan Stunting. Dalam mengatasi stunting BKKBN siap mengerahkan dukungan 13.734 tenaga
PKB/PLKB dan 1 juta kader yang tersebar diseluruh indonesia. Kementerian Dalam Negeri sebagai
pengelola bagian data kependudukan akan berbagi data sebanyak 271 juta penduduk, dan Dirjen
Bina Pembangunan Daerah Kemendagri akan berkontribusi melakukan konvergensi upaya
penurunan stunting melalui sinkronisasi program dan kegiatan pemerintah pusat dan daerah. Dalam
rangka melaksanakan fungsi pembinaan dan pengawasan akan menerbitkan petunjuk teknis bagi
pemerintah provinsi untuk melakukan penilaiankinerja kabupaten atau kotadalam melaksanakan
delapan aksi konvergensi penurunan stunting.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 tahun 2018
tentang angka kecukupan gizi yang dianjurkan bagi masyarakat indonesia. Angka kecukupan gizi
yag dianjurkan bagi bangsa indonesia selanjutnya disingkat AKG adalah suatu kecukupan gizi rata
rata zat gizi setiap hari bagi semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh,

aktivitas tubuh untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal seperti acuan dalam menilai
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kecukupan gizi, acuan dalam menyusun makanan sehari hari termasuk perencanaan makanan di
institusi, acuan perhitungan dalam perencanaan penyediaan pangan tingkat regional maupun
nasional, acuan pendidikan gizi, dan acuan tabel pangan yang mencantumkan informasi nilai gizi.

Tabel 1.1 Perbandingan Persentasi Stunting 2017

NO KOTA/ PERSENTASE
KABUPATEN STUNTING
1 | Lingga 33,2%
2 | Anambas 24,6%
3 | Tanjungpinang 20,8%
4 | Batam 20, 7%
5 | Karimun 19,8%
6 | Natuna 19,7%
7 | Bintan 19,5%

Sumber : Data Olahan Peneliti 2021

Data stunting tertinggi dikabupaten lingga sebesar 33,2% menurut dinas kesehatan
kabupaten lingga,Ada berbagai penyebab terjadinya gizi buruk dan gizi kurang terhadap anak balita
di Kabupaten Lingga. Dalam rangka percepatan pencegahan dan penaggulangan stunting di
Kabupaten Lingga, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda). Kabupaten Lingga
menggelar rembuk stunting tahun 2021, dihadiri Bupati dan Wakil Bupati Lingga, Plt Kepal Dinas
Kesehatan Kabupaten Lingga,Kepala OPD, Camat, tokoh masyarakat serta tamu undangan. Upaya
penurunan stunting bukan hanya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan tetapi
juga berkaitan dengan air bersih, sanitasi layak,ketahanan pangan keluarga dan pola asuh dalam
keluarga, sehingga semua sektor terkait termasuk tim penggerak PKK juga mempunyai tanggung
jawab yang sama dalam penurunan angka stunting. Beberapa hal penting yang harus dilakukan agar
semua proses penanggulangan stunting bisa berjalan sukses yakni komitmen bersama,kampanye,
konvergensi program, akses pangan bergizi dan monitoring program. Untuk mempermudah
pemahaman, difokuskan kegiatan konvergensi pencegahan stunting didesa bagi sasaran rumah
tangga, dan perlu beberapa intervensi diantaranya kenseling gizi terpadu, air besih dan sanitasi,
jaminan sosial dan kesehatan, pendidikan anak usia dini dan kesehatan ibu dan anak. Adapun teori
yang digunakan adalah Adisasmita (2011: 22) yang mempunyai tiga indikator yaitu perencanaan ,
pelaksanaan dan pengawasantujuan penelitian yan ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut,
Mengetahui Bagaimana Upaya Pemerintah Kabupaten Lingga Dalam Menurunkan Angka Stunting
di Kabupaten Lingga.

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian Deskriptif kualitatif. Metode penelitian
kualitatif ini (dikutip dalam Sugiyono, 2014) sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode
etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya
lebih bersifat kualitatif. Jenis pendekatan kualitatif ini dipilih agar dapat menggambarkan realitas
pelaksanaan pemerintah dalam mengatasi masalah stunting yang ada di Kabupaten Lingga.Objek
dan Lokasi penelitian ini adalah pelaksanaan pemerintah dalam mengatasi masalah stunting yang
ada di Kabupaten Lingga Peneliti tertarik mengambil objek penelitian pemerintah kabupaten lingga
karena, salah satu stunting yang tertinggi di kepulauan riau namun fenomena yang terjadi bahwa
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peneliti menemukan beberapa masalah yaitu terdapat keluhan masyarakat. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data (Sugiyono, 2016:224). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun jumlah informan yang
peneliti dapatkan berjumlah 10 orang.

I11. Hasil dan Pembahasan
Upaya pemerintah Kabupaten Lingga dalam pengelolaan penurunan angka stunting
Kabupaten Lingga yang dikeluarkan dalam peraturan Bupati No 78 Tahun 2020 tentang
Konvergensi Pencegahan Stunting dan Penanggulangan Stunting, maka peneliti menganalisis
upaya pemerintah kabupaten lingga dalam pengelolaan penurunan angka stunting di kabupaten
lingga dengan menggunakan teori Menurut Adisasmita (2011: 22)

A. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Sistematis disini, dimaksudkan agar kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan menjadi tidak melenceng dari tujuan yang ingin dicapai. Merupakan suatu
upaya dalam menentukan berbagai hal yang hendak dicapai atau tujuan di masa depan dan juga
untuk menentukan beragam tahapan yang memang dibutuhkan demi mencapai tujuan tersebut.
Dalam perencanaan akan terdapat berbagai kegiatan pengujian pada beberapa arah pencapaian,
menganalisa seluruh ketidakpastian, menilai kapasitas, menentukan tujuan pencapaian, dan
menentukan langkah dalam pencapaiannya.Faktor penghambat pencegahan stunting masih ada
masyarakat yang belum mengetahui dan tidak terlalu mementingkan stunting ini. Misalnya, ada
yang diberikan obat malah tidak diminum khususnya ibu hamil. Adapun yang telah dilakukan di
dinas kesehatan ini dalam pencegahan dari berbagai program yang telah tersusun salah satunya
kita melakukan sosialisasi dan seminar untuk mengajak kaum ibu memperhatikan pola hidup
sehat.Kegiatan pemeriksaan kesehatan berkala yang bertujuan untuk mengetahui status
kesehatan anak sebagai salah satu upaya deteksi dini kesehatan pada anak. Kegiatan ini
merupakan program UKS puskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan anak. Kegiatan
pemeriksaan ini meliputi pemeriksaan, berat badan, tinggi badan, kepala dan rambut, telinga,
kulit dan kuku. Selain itu dilakukan penyuluhan tentang kesehatan. Kegiatan pemeriksaan
berkala diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran sejak dini hidup sehat, bersih yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.upaya yang dilakukan pemerintah kabupaten lingga
dapat diketahui bahwa salah satu faktor pendukung sumber daya manusia dengan melibatkan
semua stecholder, dalam hal ini organisasi perangkat daerah, masyarakatmelalui program yang
dicanangkan bertujuan untuk membantu upaya menurun dan menekankan angka stunting.

B. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-
alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan
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waktunya dimulainya.Upaya yang dilakukan melalui cakupan memberikan edukasi terkait hal-
hal yang dapat membantu menurunkan stunting dengan melakukan sosialisasi oleh Dinas
terkait.Upaya pemerintah kabupaten lingga untuk menurunkan angka stunting di kabupaten
lingga dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat melalui sosialisasi dan advokasi ke
daerah-daerah kecamatan maupun desa, kegiatan ini dilakukan agar masyarakat mengetahui
pentingnya pencegahan stunting, dan pemerintah kabupaten lingga melalui dinas juga
memberikan beberapa program-program untuk menunjang ekonomi masyarakat yang merupakan
salah satu upaya untuk penurunan angka stunting.Pemerintah pusat juga memberikan program-
program yang diharapkan dapat menunjang atau membantu masyarakat yang tergolong kurang
mampu untuk pemenuhan gizi. Penyaluran itu melalui desentralisasi dari pusat ke daerah, dan
daerah mengelola program yang digalakkan oleh pemerintah pusat sebagai perpanjangan tangan
kepada masyarakat yang berhak dan layak menerima bantuan tersebutDengan memberikan
advokasi dan sosialisasi kepada masyarakat kabupaten lingga, pemerintah pusat juga
memberikan bantuan yang dikelola oleh daerah untuk disalurkan kepada masyarakat untuk
menunjang perekonomian masyarakat yang tergolong masih rendah untuk memenuhi angka
kecukupan gizi, program ini merupakan salah satu upaya pencukupan gizi kepada
masyarakat.pelaksanaan program bantuan dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam menekan upaya-upaya penurunan angka stunting di Kabupaten Lingga, terlihat dari
masyarakat yang benar-benar memerlukan uluran tangan dari pemerintah haruslah sesuai dan
tepat sasaran. Pemberian edukasi dan sosialisasi merupakan faktor yang sangat penting untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat agar mereka paham pentingnya memberikan
makanan yang bernilai gizi untuk mengurangi resiko stunting kepada anak sejak dini sebagai
upaya penurunan angka stunting di Kabupaten Lingga.

C. Pengawasan

Pengawasan merupakan faktor yang sangat penting dari sebuah organisasi supaya program-
program dapat terealisasi sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah dicanangkan.Mengawasi
jalannya program-program yang disalurkan oleh pemerintah pusat maupun daerah, daerah
mengawasi melalui dinas terkait agar program yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik,
tepat sasaran. Perlunya pengawasan dilakukan untuk melihat apakah bantuan bantuan yang
digalakkan pemerintah pusat maupun daerah terkait upaya yang pengelolaan penurunan stunting
tersalurkan dengan baik kepada masyarakat yang memang mengalami stunting (kekurangan
dalam pemenuhan gizi) dan tapat sasaran.Pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Lingga sudah sangat baik melalui masing masing OPD yang mempunyai tanggung
jawab mengemban tugas untuk mengawasi jalannya bantuan program-program yang telah
dijalankan oleh pemerintah.adanya pengawasan merupakan suatu kewajiban dan keharusan OPD
terkait untuk melihat dan mengawasi jalannya penyaluran program-program bantuan dari pusat
maupun daerah agar tepat sasaran,dan mengurangi terjadinya penyelewengan dan kecurangan
yang terjadi dilapangan untuk menekan angka stunting di Kabupaten Lingga. Fungsi pengawasan
sangatlah penting untuk mengontrol jalannya penyaluran dan ketepatan sasaran penerima
bantuan dari pemerintah maupun pemerintah daerah itu sendiri.

IV. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Upaya Pemerintah
Kabupaten Lingga Dalam Pengelolaan Penuruan Angka Stunting di Kabupaten Lingga sudah sangat
baik, namun ada tiga indikator yang digunakan adalah perencanaan, pelaksanaan, pengawasan.
Namun ada satu indikator yang belum maksimal yaitu perencanaan.

1. Perencanaan

Perencanaan dalam upaya pemerintah kabupaten lingga dalam pegelolaan penurunan angka
stunting di kabupaten lingga sudah cukup baik. Perencanaan merupakan suatu upaya dalam
menentukan berbagai hal yang hendak dicapai atau tujuan di masa depan dan juga untuk
menentukan beragam tahapan yang memang dibutuhkan demi mencapai tujuan tersebut. Kendala
kendala yang dialami menyebabkan keterlambatan datangnya program bantuan sehingga
pemerintah harus lebih teliti dalam menetukan perhitungan terkait situasi kondisi yang terjadi
dilapangan.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam upaya pemerintah kabupaten lingga dalam pengelolaan penurunan angka
stunting di kabupaten lingga sudah berjalan cukup baik dikarenakan pemerintah kabupaten lingga
sudah menjalankan tupoksi mereka sesuai dengan aturan melalui OPD terkait yang mempunyai
tanggung jawab menjalankan tugas untuk memprerkecil angka stunting di kabupaten lingga.
Sosialisasi dan edukasi yang telah diberikan kepada masyarakat diharapkan mampu ditelaah oleh
masyarakat sadar akan pentingnya menekan dan mengurangi angka stunting dengan mengkonsumsi
makanan yang bernilai gizi kepada keluarga dan anak.

3. Pengawasan

Pengawasan dalam upaya pemerintah kabupaten lingga dalam pengelolaan penurunan angka
stunting di kabupaten lingga yang dilakukan oleh petugas sudah cukup baik, dikarenakan
pengawasan yang dilakukan pemerintah harus melewati opd yang bersangkutan dalam rangka
upaya pemerintah kabupaten lingga dalam pengelolaan penurunan angka stunting di kabupaten
lingga.
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